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2.1 Kepemimpinan
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2.1.2

Pengertian Kepemimpinan

Menurut Wukir (2013:134), kepemimpinan merupakan seni
memotivasi dan mempengaruhi sekelompok orang untuk bertindak
mencapai tujuan bersama.

Menurut ~ Samsudin  (2010:287), kepemimpinan  adalah
kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau
bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut  Rachmawati  (2004:67), kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan
atau suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak
memaksa untuk memotivasi suatu individu maupun kelompok untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari itu, landasan teori
kepemimpinan bisa dilihat berdasarkan definisi-definisi yang telah

dikemukakan diatas.

Tipe-Tipe Kepemimpinan
Menurut Hasibuan (2009:172-173) ada tiga tipe kepemimpinan

masing-masing dengan ciri-cirinya, yaitu:

1. Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian
besar mutlak tetap berada pada pimpinan atau kalau pimpinan itu
menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan
dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin,
bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan saran, ide, dan

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.
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2. Kepemimpinan Partisipatif
Kepemimpinan Partisipatif adalah apabila dalam
kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan
kerja sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi
para bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut
memiliki perusahaan. Pemimpin dengan gaya partisipatif akan
mendorong kemampuan bawahan mengambil keputusan. Dengan
demikian, pimpinan akan selalu membina bawahan untuk
menerima tanggung jawab yang lebih besar.

3. Kepemimpinan Delegatif
Kepemimpinan  Delegatif  apabila  seorang  pemimpin
mendelegasikan wewenang kepada bawahan dengan agak
lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan
dan kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam
melaksanakan pekerjaannya.  Pemimpin tidak peduli cara
bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya,

sepenuhnya diserahkan kepada bawahan.

2.1.3 Ciri-ciri Kepemimpinan

Menurut  Samsudin  (2010: 293-294), menyatakan bahwa

karakteristik pimpinan yang efektif adalah sebagai berikut:

1. Keinginan untuk Menerima Tanggung Jawab
Seorang pemimpin yang menerima kewajiban untuk mencapai
suatu tujuan berarti bersedia bertanggung jawab pada
pimpinannya atas segala yang dilakukan bawahannya.

2. Kemampuan untuk ““Perceptive”
Perceptive adalah menunjukkan kemampuan untuk mengamati
atau menemukan kenyataan dari suatu lingkungan.  Setiap
pimpinan harus mengenal tujuan organisasi sehingga ia dapat

bekerja untuk membantu mencapai tujuan tersebut.
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3. Kemampuan Bersikap Objektif
Objektivitas adalah kemampuan untuk melihat suatu peristiwa
atau merupakan perluasan dari kemampuan persepsi. Objektivitas
membantu  pimpinan untuk meminimalkan faktor-faktor
emosional dan pribadi yang mungkin mengaburkan realitas.

4. Kemampuan untuk Menentukan Prioritas
Kemampuan ini sangat diperlukan karena pada kenyataannya
masalah-masalah yang harus dipecahkan bukan datang satu per
satu, melainkan datang bersamaan dan berkaitan antara satu
dengan yang lainnya.

5. Kemampuan untuk Berkomunikasi
Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi
merupakan keharusan bagi seorang pemimpin. Oleh karena itu,
pemberian perintah dan penyampaian informasi kepada orang lain

mutlak perlu dikuasai.

2.1.4 Strategi Kepemimpinan Efektif
Menurut Peter Drucker (1999:26-27) pemimpin sangat perlu
mengembangkan strategi kecakapan kepemimpinan diantaranya:

1. Obyektivitas terhadap hubungan-hubungan serta perilaku
manusia. Maksudnya pemimpin harus memandang bawahan serta
perilaku mereka secara obyektif, tanpa berprasangka dan tanpa
emosi.

2. Cakap berkomunikasi di dalam perusahaan maupun masyarakat.
Maksudnya pemimpin harus mampu berbicara dan menulis secara
terus terang serta mnyimpulkan dengan teliti pernyataan-
pernyataan dari olrang lain. Pemimpin harus mudah didekati,
mengenal kelompok-kelompok dan pemimpin informalnya,
menyeluruh memberitahukan tujuan dan berusaha untuk bekerja

sama dengan orang lain.
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Ketegasan. Maksudnya kemampuan untuk memproyeksikan diri
secara mental dan emosional ke dalam posisi seorang pengikut.
Kemampuan ini  menolong pemimpin untuk memahami
pandangan, keyakinan dan tindakan bawahannya.

Sadar akan diri sendiri. Maksudnya pemimpin perlu mengetahui
kesan apa yang dibuatnya pada orang lain. Pemimpin harus
berusaha untuk memenuhi peran yang diharapkan oleh para
pengikut.

Mengajarkan.  Maksudnya pemimpin harus mampu untuk
menggunakan kecakapan untuk pedoman, dan pembetulan dalam

pemberian petunjuk dengan contoh-contoh.

2.1.5 Indikator Kepemimpinan

Menurut Riduwan (2002:65) menyatakan bahwa indikator yang

dapat mempengaruhi kepemimpinan adalah sebagai berikut:

1.

Teknik pematangan penyiapan pengikut, hal itu dapat ditunjukkan
melalui pemberian penerangan yang jelas, keterangan yang
factual, pengertian yang jelas, pendidikan, pengetahuan/pikiran
serta adat istiadat.

Teknik hubungan antar manusia, ditunjukkan melalui memahami
dan mendalami bawahan, menyamakan persepsi, pencapaian
tujuan organisasi serta kepentingan organisasi.

Teknik menjadi teladan, ditunjukkan melalui hakekat pemberian
teladan, pengaruh pada bawahan, wujud perbuatan, larangan,
anjuran serta keharusan.

Teknik persuasi dan pemberi perintah, ditunjukkan melalui ajakan
simpatik dari pimpinan, kemauan tanpa paksaan, kesadaran
pemberian perintah, pelaksanaan perintah serta ketaatan.

Teknik penggunaan komunikasi yang tepat, ditunjukkan melalui
kejelasan informasi, penerangan, kegiatan organisasi serta

kesamaan persepsi.
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Teknik penyediaan fasilitas, ditunjukkan melalui jenis fasilitas
yang disediakan, pencapaian tujuan, petunjuk teknik, kegiatan

organisasi serta alat pencapaian tujuan organisasi.

2.2 Motivasi Kerja

2.2.1 Pengertian Motivasi

Robbin (2002: 55) mengemukakan bahwa motivasi adalah

keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan

tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang

dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu

kebutuhan individual.

Hierarki kebutuhan manusia Menurut Maslow (2006: 170-172)

adalah sebagai berikut:

1.

Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum,
perlindungan fisik, bernapas, seksual. Kebutuhan ini merupakan
kebutuhan tingkat terendah atau disebut pula sebagai kebutuhan
yang paling dasar.

Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan diri
dari ancaman, bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.
Kebutuhan untuk rasa memiliki (sosial), yaitu kebutuhan untuk
diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan
untuk mencintai serta dicintai.

Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan
dihargai oleh orang lain

Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan untuk
menggunakan kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan untuk
berpendapat dengan mengemukakan ide-ide, gagasan dan kritik

terhadap sesuatu.

Siagian (2002: 94) mengemukakan bahwa dalam kehidupan

berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi bisnis,



16

aspek motivasi kerja mutlak mendapat perhatian serius dari para
manajer. Karena 4 (empat) pertimbangan utama yaitu:

1. Filsafat hidup manusia berkisar pada prinsip “quit pro quo”, yang
dalam bahasa awam dicerminkan oelh pepatah yang mengatakan
“ada ubi ada talas, ada budi ada balas”.

2. Dinamika kebutuhan manusia sangat kompleks dan tidak hanya
bersifat materi, akan tetapi juga bersifat psikologis.

3. Tidak ada titik jenuh dalam pemuasan kebutuhan manusia.

4. Perbedaan karakteristik individu dalam organisasi atau perusahaa,
mengakibatkan tidak adanya satupun teknik motivasi yang sama
efektifnya untuk semua orang dalam organisasi juga untuk

seseorang pada waktu dan kondisi yang berbeda-beda.

Menurut Mangkunegara (2009: 61), motivasi adalah kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju
untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan.  Mangkunegara
mengemukakan bawa terdapat 2 (dua) teknik memotivasi kerja
pegawai yaitu:

1. Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya bahwa
pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamen yang
mendasari perilaku kerja.

2. Teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah satu teknik
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara
mempengaruhi pegawai secara ekstra logis. Teknik ini
dirumuskan dengan istilah “AIDDAS” yaitu Attention (perhatian),
Interest (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), Action

(aksi atau tindakan), dan Satisfaction (kepuasan).

Tiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu
kekuatan dari dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah
yang disebut motivasi. Motivasi merupakan masalah kompleks dalam

organisasi, karena kebutuhan dan keinginan setiap anggota organisasi
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berbeda. Hal ini berbeda karena setiap anggota suatu organisasi
adalah unit secara biologis maupun psikologis dan berkembang atas
dasar proses belajar yang berbeda pula.

Motivasi juga dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang ada
dalam diri seseorang yang menggerakkan mengarahkan perilakunya
untuk memenuhi tujuan tertentu (Gitosudarno dan Sudita, 1997 : 28)

Berdasarkan pengertian tentang motivasi diatas dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja adalah dorongan atau semangat yang timbul
dalam diri seseorang atau pegawai untuk melakukan sesuatu atau
bekerja, karena adanya rangsangan dari luar baik itu dari atasan dan
lingkungan kerja, serta adanya dasar untuk memenuhi kebutuhan dan
rasa puas, serta memenuhi tanggung jawab atas tugas-tugas yang

diberikan dan dilakukan dalam organisasi.

2.2.2 Jenis-Jenis Motivasi

Berikut ini merupakan jenis-jenis dari motivasi menurut Siagian

(2009: 284):

1. Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu.

2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi

karena adanya perangsang dari luar.

2.2.3 Alat-Alat Motivasi
Dalam melakukan motivasi tentunya diperlukan sebuah alat.
Menurut Hasibuan (2009: 149-150) ada tiga alat motivasi, diantaranya

sebagai berikut:
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Materil Insentif, yaitu motivasi yang diberikan itu berupa uang
dan atau barang yang mempunyai nilai pasar, jadi memberikan
kebutuhan ekonomis. Misalnya kendaraan, rumah dan lain-
lainnya.

Non-materil Insentif, yaitu motivasi yang diberikan itu berupa
barang atau benda yang tidak ternilai, jadi hanya memberikan
kepuasan atau kebanggaan rohani saja. Misalnya medali, piagam,
bintang jasa dan lain-lainnya.

Kombinasi Materil dan Non-materil Insentif, yaitu alat motivasi
yang diberikan itu berupa materil (uang atau barang) dan non-
materil (medali atau piagam), jadi memenuhi kebutuhan

ekonomis dan kepuasan atau kebanggaan rohani.

2.2.4 Tujuan Motivasi

2.2.5

Menurut Sunyoto (2013:17-18), diberikannya motivasi kepada

karyawan atau seseorang tentu saja mempunyai tujuan antara lain:

1.

2
3
4.
5

© 0 N o

Mendorong gairah dan semangat karyawan.

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan.
Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi
karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas dan

pekerjaannya.

Indikator Motivasi Kerja

Menurut Riduwan (2002:66) bahwa motivasi kerja dapat diukur

melalui indikator sebagai berikut:
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. Upah/gaji yang layak, yang dapat diukur melalui gaji yang
memadai dan besarnya sesuai standar mutu hidup.

. Pemberian insentif, yang diukur melalui pemberian bonus
sewaktu-waktu, rangsangan kerja, prestasi kerja.
Mempertahankan harga diri, yaitu diukur dengan iklim kerja yang
kondusif, kesamaan hak, dan kenaikan pangkat.

Memenuhi  kebutuhan partisipasi, yaitu diukur melalui
kebersamaan, kerjasama, rasa memiliki, dan bertanggung jawab.
Memperhatikan lingkungan tempat kerja, yang diukur melalui
tempat kerja yang nyaman, cukup cahaya, jauh dari polusi dan
berbahaya.

Memperhatikan kesempatan untuk maju, yang diukur dengan

memberikan upaya pengembangan, kursus, diklat.



